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DIDIK MELALUI AKTIVITAS KEAGAMAAN

Siti Qoni’ahE-mail: sitiqoniah95@gmail.comInstitut Agama Islam Al-Khairat Pamekasan Madura
AbstractThe effort of the formation or establishment of spiritual intelligence on thestudents is done by planting Islamic religious values in PAI learning andcharacter planting which then implemented in the form of daily behaviorthat reflects the character or identity of each individual learners and issupported by the religious program that have been compiled by the schoolinstitution.This study aims to (1) Describe and analyze the process of the formation ofspiritual intelligence on students or learners (2) Describe and analyze theimplementation of religious activity programs in shaping spiritualintelligence in learners (3) Describe and analyze the impact of the formationof spiritual intelligence in learners through the implementation of thereligious program.This research uses qualitative research approach. The type of research usedin this research is case study and case studies and multiple cases design.Data collection uses observation, interview and documentation.The results showed that in SD Plus Nurul Hikmah the formation of spiritualintelligence is done by planting the values of faith and pillars of Islam as wellas the implanting of characters in learning PAI and applied through theprogram of religious activity and application of character, while in MINKonang the formation of spiritual intelligence done by planting The prophetcharacteristics and the prophet`s story in learning PAI as well as the plantingof characters applied in the form of religious activity and the application ofcharacter.The formation of spiritual intelligence in both schools can be concluded thatoverall spiritual intelligence in learners has been formed, it is known fromattitudes, behaviors and religious activities always performed by learners atboth school and at home, although the results have not reached one hundredpercent, But both school is always working in terms of improving thestrategy of the formation of spiritual intelligence in learners.
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AbstrakKecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untuk menempatkan perilakudan hidup seseorang dalam makna yang lebih luas dan kaya, yaitupenggabungan antara kecerdasan emosional dan nilai-nilai spiritual,kecerdasan ini dapat di wujudkan melalui keagamaan, yakni aktivitas yangdiantaranya berdoa, membaca al-Qur’an, sholat berjamaah, berdzikir danbersholawat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan danmenganalisis proses pengembangan kecerdasan spiritual pada peserta didik,pelaksanaan program aktivitas keagamaan dalam mengembangkankecerdasan spiritual pada peserta didik serta mendeskripsikan danmenganalisis dampak pengembangan kecerdasan spiritual pada pesertadidik melalui pelaksanaan program aktivitas keagamaan. Penelitian inimenggunakan pendekatan penelitian kualitatif, jenis penelitian yangdigunakan adalah studi kasus (case studies) dan rancangan multi kasus,pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SD Plus Nurul Hikmah prosespengembangan kecerdasan spiritual dilakukan dengan cara penanamanrukun iman dan rukun islam serta penerapan karakter. pelaksanaan rukuniman dan rukun islam kedalam bentuk aktivitas keagamaan dalammengembangkan kecerdasan spiritual pada peserta didik yang meliputiberdoa sebelum kegiatan belajar dimulai, membaca al-qur’an dan sholatberjamaah. Dampak aktivitas keagamaan terhadap pengembangankecerdasan spiritual pada peserta didik dapat dilihat dari  tingkah lakumereka yang mencerminkan sikap religius, disiplin, jujur dan tanggungjawab. Sedangkan di MIN Konang menunjukkan bahwa prosespengembangan kecerdasan spiritual dilakukan dengan cara penanamansifat-sifat rasul dan penerapan karakter. pelaksanaan sifat-sifat rasuldilaksanakan melalui bentuk perilaku diantaranya bertanggung jawab dalamsegala aktivitasnya di sekolah sehingga peserta didik akan dipercaya olehguru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya termasuk kewajiban dankesadarannya dalam menjalankan program aktivitas kegamaan yangmeliputi berdoa, membaca al-qur’an, berdzikir. Dampak aktivitas keagamaanberupa sikap yang disiplin, bertanggung jawab, jujur, sopan santun danreligius.
Kata kunci: kecerdasan Spiritual, Aktivitas  Keagamaa

PENDAHULUANKecerdasan Spiritual merupakan kemampuan yang dimiliki manusia dalammemaknai setiap persoalan dalam kehidupan dengan menggunakan pendekatanagama dan menjadi kebutuhan setiap manusia di era globalisasi.1 banyak orang tua
1 Ari Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, (Jakarta: Arga Tilanta,2003), hlm. 95
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yang tanpa sadar telah melakukan proses pendidikan yang mendorong anak untukmencapai kesuksesan materi, popularitas dan menyisihkan nilai-nilai spiritualitasanak. Akibatnya adalah anak hanya memikirkan bagaimana dia mencapaikeinginannya dengan cara apapun, serta hanya mementingkan egoisme semata.2Ketiadaan keceredasan ruhaniah atau spiritualitas telah mengakibatkan hilangnyaketenangan batin dan pada akhirnya mengakibatkan hilangnya kebahagiaan pada dirianak tersebut.Kecerdasan spiritual akan membantu seseorang untuk mengatasi masalahkehidupan yang tidak dapat diselesaikan oleh kecerdasan manusia lainnya sepertiKecerdasan intelektual (IQ) ataupun Kecerdasan emosional (EQ). Keduanyacenderung bersifat meterial dan tidak mampu menangkap sesuatu yang bersifattransenden. Dengan kecerdasan spiritual seseorang tidak hanya memecahkanpersoalan hidup secara rasional atau emosi saja, tetapi ia juga mampumenghubungkannya dengan makna kehidupan secara spiritual.3Realitas pendidikan di era globalisasi yang mengabaikan nilai-nilai spiritualtelah mengakibatkan hilangnya arah dan tujuan pendidikan itu sendiri yaitumencetak manusia yang paripurna (Insan Kamil). Pendidikan saat ini banyak terjebakdalam arus modernisasi yang lebih mengedepankan corak hedonisme dan apatisme(acuh tak acuh, tak peduli).4Di antara masalah yang timbul akibat krisis spiritual dalam pendidikan padapelajar di era globalisasi ini, pertama, tidak henti-hentinya kita mendengar beritatentang tindakan kriminalitas yang dilakukan oleh anak-anak, seperti yang terjadi dibeberapa daerah yang hampir setiap minggu diberitakan di berbagai media cetakmaupun elektronik. Bagi sebagian daerah bukan suatu hal yang aneh apabilamendengar atau melihat anak-anak sekolah melakukan tawuran (perkelahian antarpelajar) yang tidak sedikit menimbulkan sejumlah korban.5 Sebagaimanadiungkapkan oleh seorang pemerhati anak Seto Mulyadi, yang menanggapi kasustawuran antar pelajar , bahwa perlu adanya pendidikan spiritual bagi para siswaguna mencegah timbulnya kembali tawuran dikalangan pelajar. Seto menilaipendidikan spiritual pada anak kini mulai terlupakan, baik oleh guru maupun orangtua. hal inilah yang membuat siswa kurang memiliki sikap keteladanan. Siswa hanyaditekankan pada prestasi dalam bentuk ranking dan nilai bagus tanpa disertaipendidikan spiritual. Padahal menurutnya pendidikan spiritual mampu membentukkepribadian siswa untuk menjahui hal-hal negatif, termasuk tawuran.6 Kedua, jikamelihat data hasil survey dari KPAI yang menyatakan bahwa 32% pelajar indonesia
2Safaria, Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Media Pustaka, 2007), hlm. 11-12.
3http://www. Rahmat muthahhari.or.id/doc/artikel/sqanak.htm). dikutip kamis, 5 Januari, 2017.
4Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 30
5Rahayu, Dita. Artikel, Krisis Moral, 2015.http://www.kompasiana.com.dikutip, Kamis,5 September2016.
6Rahmawati, Ulfah. Jurnal, pentingnya kecerdasan spiritual pada anak, 2016. http://www.jurnalpendidikan.com. dikutip, Rabu, 4 Juli 2016.
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pernah melakukan perbuatan asusila, pelecehan seksual dan melakukan hubunganseks diluar nikah. Tentunya ini sudah cukup menjadi bukti ketidakefektifanpenerapan sistem pendidikan kita saat ini.7Dari berbagai masalah tersebut, menimbulkan suatu kekhawatiran bagi paraorang tua terhadap masa depan anak-anak mereka. Para orang tua khawatir anaknyaakan terpengaruh oleh budaya-budaya negatif yang sedang menjamur di kalangananak-anak dan remaja seperti yang telah disebutkan di atas. Dampak globalisasitersebut tidak dapat dicegah, namun sebagai bangsa Indonesia yang bijaksanasebaiknya dilakukan upaya cerdas untuk menanggulangi bahaya dampak-dampaknegatif globalisasi. Upaya yang tepat untuk menanggulangi dampak negatif tersebutyaitu melalui ranah pendidikan.Pendidikan yang tepat dalam mengembangkan kecerdasan spiritual padaanak, harus mencangkup proses pembentukan kecerdasan spiritual agar potensikecerdasan spiritual yang merupakan fitrah anak sejak lahir akan terasah dan dapatdikembangkan dengan baik dan juga didukung dengan program-program aktivitaskeagamaan. Proses pembentukan kecerdasan spiritual di lingkungan pendidikansekolah dasar diawali dengan dasar penanaman ketauhidan, pemahaman AsmaulHusna, mengimani dan mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaranpendidikan agama Islam.Ketika zaman terus berkembang, maka orang tua pun semakin dituntut untukmenjadi orang tua masa kini yang harus memiliki strategi khusus bagi masa depananak-anaknya. penting bagi orang tua untuk merencanakan pendidikan anaknya.Orang tua tidak hanya bertanggung jawab atas pendidikan dalam keluarga, akantetapi orang tua juga bertanggung jawab atas pendidikan di luar keluarga, yaitudengan memilih sekolah yang tepat untuk mengembangkan segala potensi yangdimiliki anak sehingga memiliki masa depan yang lebih baik. Para orang tua yangkhawatir akan dampak-dampak negatif perkembangan zaman berusaha mencarisolusi melalui lembaga pendidikan yang dianggap mampu mengatasi berbagaipermasalahan yang membuat mereka risau. Orang tua harus selektif dalam memilihsekolah untuk putra-putrinya.Memilih sekolah yang tepat membutuhkan banyak pertimbangan, mulai darilingkungan sekolah, kurikulum yang digunakan, kondisi sarana dan prasarana yangada, sampai pada kegiatan harian yang dilaksanakan dalam sekolah. sekolah Islamterpadu dan sekolah madrasah ibtidaiyah dapat menjadi salah satu alternatif pilihanorang tua dalam menentukan lembaga pendidikan yang tepat bagi anak dalammengajarkan pendidikan nilai-nilai agama yang nantinya akan bermanfaat bagikehidupan anak di masa depan  untuk membekali hidupnya dengan nilai-nilai agamadan untuk mengembangkan potensi kecerdasan spiritual anak.Sekolah dasar Islam atau madrasah ibtidaiyah merupakan lembaga pendidikanislam sebagai upaya tahap dasar awal pembentukan karakter religius pada jiwa anak,
7Badan Pusat Statistik, http://www.tribunjabar.co.id/read/artikel. dikutip Kamis, 5 Desember 2016.
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setelah anak mendapat nilai religius dalam lingkungan keluarganya ketika masihbalita kemudian dilanjutkan pada lingkungan sekolah dasar yang dimulai dari anakberusia 6-12 tahun, ini adalah usia awal atau dasar anak yang tepat untuk langkahawal dalam membentuk jiwa anak yang mempunyai akidah dan pengetahuan dasaragama. Pendidikan agama islam yang diajarkan di sekolah dasar islam atau madrasahibtidaiyah bertujuan  untuk mengajarkan, melestarikan ajaran  dan nilai-nilai islam,mengembangkan nilai-nilai etik religius, juga mengembangkan nilai-nilai hidup yangberupa nilai-nilai sosial atau persaudaraan.8Penyelenggaraan Sekolah Dasar Islam dan Madrasah Ibtidaiyah dimaksuduntuk menghasilkan lulusan yang mempunyai dasar-dasar karakter, kecakapan,keterampilan, dan pengetahuan yang memadai untuk mengembangkan potensidirinya secara optimal sehingga memiliki ketahanan dan keberhasilan dalampendidikan lanjutan atau dalam kehidupan yang selalu berubah sesuai denganperkembangan iman.Kecerdasan spiritual (SQ) dapat dilatihkan kepada anak sejak dini denganlangkah awal menanamkan kepada peserta didik tentang manfaat aktivitaskeagamaan di sekolah yang kemudian dalam hati mereka tertanam nila-nilai spiritualyang kemudian dengan nilai-nilai spiritual tersebut mereka sadar pentingnya akanpelaksanaan aktivitas keagamaan di sekolah dengan begitu anak akan terbentuksikap pembiasaan dan latihan yang merupakan salah satu sarana dalam upayamenumbuhkan keimanan anak, pembiasaan aktivitas keagamaan yang dimaksuddiantaranya pembiasaan berdoa sebelum pelajaran dimulai dan ketika selesaikegiatan belajar, do’a menjadi bukti benarnya tawakkal seseorang kepada AllahTa’ala. Karena ketika seseorang berdo’a berarti manusia menyerahkan semuaurusannya kepada Allah semata tidak pada selain-Nya dan juga melalui berdoa akanmendekatkan manusia dengan Allah, sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 186  yang menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah itu sangat dekatdengan manusia jika manusia berkemauan untuk mendekatkan diri kepada Nyadengan jalan melalui berdoa kepada Allah.9Kecerdasan intelektual melahirkan manusia yang mempunyai pola pikir dancara pandang yang cerdas, tetapi sikap, perilaku dan pola hidupnya sangat kontrasdengan kemampuan intelektualnya. Banyak orang yang cerdas secara akademiktetapi gagal dalam pekerjaan sosialnya.10 Mereka memiliki kepribadian yang berbedasehingga tidak terjadi integrasi antara otak dan hati, fenomena tersebut telahmenyadarkan para pakar bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya ditentukan olehkemampuan otak dan daya pikir semata, tetapi juga di pengaruhi oleh kecerdasanemosional dan kecerdasan spiritual.
8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2005), hlm. 76
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Kallam Mulia, 2000), hlm 70
10 Abd Wahab, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 29)
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Peneliti memperoleh informasi bahwa ada beberapa sekolah di PamekasanMadura yang pembelajaran nilai-nilai agama islam nya bagus. Hal tersebut dilihatdari proses pengembangan kecerdasan spiritual dan program aktivitaskeagamaannya. Sekolah tersebut ialah SD Plus Nurul Hikmah dan MIN Konang GalisPamekasan. Peneliti mengadakan survei langsung kesekolahan tersebut dankemudian peneliti melakukan dialog dan diskusi dengan pendidik dan kepala sekolahsebagai upaya menggali secara mendalam tentang proses pengembangan kecerdasanspiritual dan program-program aktivitas keagamaan yang mendukungpengembangan kecerdasan spiritual pada peserta didik. Hasil diskusi dan dialog padatanggal 13 dan 14 Desember 2016 tersebut diperoleh beberapa gambaran sebagaiberikut. SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan memiliki visi untuk mewujudkan siswabertakwa, beriman serta berprestasi. Proses pengembangan kecerdasan spiritualdilakukan dengan cara pengaplikasian  rukun iman dan rukun islam ke dalam bentukkegiatan keagamaan di sekolah seperti beriman kepada Allah dilakukan dengan carasenantiasa berdzikir sesudah shalat karena dengan berdzikir maka akan mengingatAllah dan dekat kepadaNya dan penanaman karakter yang baik seperti karakterreligius, jujur, tolong menolong, rendah hati, displin dan tanggung jawab dan melaluiprogram-program aktivitas kegamaannya.Sedangkan proses pengembangan kecerdasan spiritual di MIN Konang GalisPamekasan dilakukan dengan cara peneladan kisah rasul dan sifat-sifatnyadiharapkan peserta didik mampu meneladani para rasul dan nabi yang sennatiasataat dalam menjalankan syariat agama serta melalui penanaman karakter religius,jujur, rendah hati, disiplin, tanggung jawab,sopan dan santun.Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti sangattertarik untuk mendeskripsikan fakta tersebut dan mengadakan penelitian yangberjudul “ Pengembangan Kecerdasan Spiritual Pada Peserta Didik Melalui AktivitasKeagamaan (Studi Multi Kasus di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan MIN KonangGalis Pamekasan.”
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan tujuan untukmendapatkan gambaran tentang pengembangan kecerdasan spiritual melalui aktivitas
keagamaan. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case studies)dan rancangan multi kasus, dikarenakan dalam penelitian ini mengungkap dua kasusyang memiliki karakteristik yang berbeda dengan fokus penelitian yang sama yaitutentang pengembangan kecerdasan spiritual pada peserta didik melalui aktivitaskeagamaan di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan MIN Konang Galis Pamekasan.Perilaku yang terjadi di lapangan berupa kegiatan aktivitas keagamaan di SD PlusNurul Hikmah Pamekasan dan MIN Konang Galis Pamekasan. Data dalam penelitianini diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber datadari penelitian ini terbagi menjadi dua hal, yaitu meliputi data yang bersifat primerdan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil dari wawancara
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dengan informan diantaranya adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran PendidikanAgama Islam, orang tua peserta didik, peserta didik. Sedangkan sumber datasekundernya berupa dokumen seperti : data aktivitas keagamaan, data perangkatpembelajaran, buku penghubung antara wali murid dengan sekolah atau bukuprestasi ibadah peserta didik dan data dokumentasi foto aktivitas keagamaan.
TEMUANTemuan-temuan penelitian ini berdasarkan dari hasil penelitian yang penelitilakukan di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan MIN Konang Galis Pamekasan. Jadi,pada bagian ini akan dipaparkan poin-poin penting dari hasil penelitian, adapun hasiltemuan penelitian tersebut adalah:Temuan Penelitian Pada Kasus I SD Plus Nurul Hikmah Pamekasana.  Proses Pengembangan Kecerdasan SpiritualDi SD Plus Nurul Hikmah pengembangan kecerdasan spiritual di dalampembelajaran dilakukan dengan cara menanamkan nilai-nilai yang ada dalam rukuniman dan rukun islam di pembelajaran PAI, yang terdiri dari Beriman kepada Allah,iman kepada malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul dan imankepada hari akhir, iman kepada Qadha dan Qadar dan juga rukun islam yaitusyahadat, shalat, puasa, zakat dan haji. Materi tersebut betul-betul ditanamkanpengertiannya dalam pembelajaran karena merupakan pondasi dasar dalampembentukan kecerdasan spiritual peserta didik . Kemudian guru mengaitkan dengancontoh kehidupan sehari-hari dan diterapkan melalui tindakan  seperti berakhlakterpuji atau mempunyai karakter sikap yang baik,  tutur kata yang sopan, sertapenerapan program kegiatan aktivitas keagamaan yang berdasarkan pedoman darinilai-nilai agama dan nilai-nilai rukun iman dan rukun islam.b.     Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan Spiritualdi SD Plus Nurul Hikmah bentuk-bentuk program keagaman dan waktupelaksanaannya sebagai berikut :1) Program ekstrakurikuler keagamaana. Berlatih membaca Al-Quran dengan tajwid yang benar,  membaca al-Qur’andengan tajwid yang benar akan mendapat banyak pahala, pihak sekolahmelatih anak membaca al-Qur’an dengan menggunakan metode ummi dengantujuan anak dapat membaca al-Qur’an dengan benar dan fasih sertadiharapkan bisa menjadi Qori’. Ekstra ini diadakan setiap hari jumat pukul14.00 WIB dan diikuti oleh peserta didik yang mempunyai minat dalammemperbaiki baca al-Quran nya.b. Berpidato bahasa  ِ◌rab, kegiatan berlatih pidato bahasa Arab bertujuan untukmengembangkan kemampuan bahasa arab peserta didik dan agar mereka lebihberani tampil di depan umum , dilaksanakan setiap hari jumat pukul 15.00 WIBdan diikuti oleh peserta didik yang ingin mengembangkan potensi bahasaarabnya.
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c. Nasyid, kegiatan ini melatih anak untuk bershalawat dengan diiringi musik darimulutnya sehingga akan menimbulkan kreatifitas peserta didik dalam hal senimusik, ekstra ini dilaksanakan pada hari sabtu pukul 13.00 WIB.d. Pelatihan Muhadharoh yang bertujuan untuk melatih anak untuk latihanberpidato atau ceramah menggunakan bahasa indonesia. Kegiatan inibertujuan agar anak lebih percaya diri dan berani menyampaikan ilmunya didepan umum istilahnya menjadi dai kecil, ekstra ini dilaksanakan pada harisabtu pukul 14.30 WIB.2) Bentuk aktivitas keagamaan di SD Plus Nurul HikmahBerdasarkan pengamatan dan observasi yang peneliti lakukan tentangbentuk aktivitas keagamaan di SD Plus Nurul Hikmah berupa :a. Membaca Asmaul Husna sebelum masuk kelasSebelum masuk ke dalam kelas peserta didik berbaris rapi didepan kelas nyamasing-masing kemudian mereka membaca asmaul husna yang dipandu olehwali kelas masing-masing. hal ini bertujuan agar tingkat keiman danketakwaan peserta didik kepada Allah semakin bertambah denganmengetahui nama-nama Allah beserta sifatnya.b. Doa Bersama Sebelum Memulai dan Ketika Selesai Kegiatan Belajar Mengajar.Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar setiap pagi peserta didik selaluberdoa bersama yang dipandu oleh ketua kelas , meskipun gurunya belumdatang anak-anak sudah melaksanakan doa bersama. Begitu juga setelahmelaksanakan kegiatan belajar mengajar peserta didik juga melaksanakan doabersama. Agar ilmu yang didapatkan bisa bermanfaat.c. Membaca Al-Qur’an 15 menit sebelum waktu belajar jam pertama dimulai.Setelah berdoa bersama peserta didik langsung membaca Al-Qur’an 15 menitsetiap pagi sebelum proses pembelajaran dimulai denagn dipandu oleh guruyang mengajar jam pertama di kelas masing-masing. Strategi ini dilakukanagar peserta didik lancar dan dan fasih dalam membaca Al-Qur’an.d. Sholat berjamaah dhuha dan sholat berjamaah dzuhur dan ashar.Sholat Dhuha dilaksanakan pada jam 10.00 WIB, waktu istirahat. dilaksanakansecara berjamaah dan manfaatnya dari sholat Dhuha sendiri memang sangatbanyak dan tentu saja sangat bermanfaat untuk seseorang, selain untukmembukakan pintu rezeki agar lebih baik, sholat dhuha sendiri juga memilikimanfaat lain untuk kesehatan. Sedangkan shalat dzuhur dilaksanakan padapukul 12.15 WIB dilaksanakan secara berjamaah juga begitu pun shalat asharjuga dilaksanakan secara berjamaah pada pukul 15.15 wib.3) Dampak Pengembangan Kecerdasan SpiritualDi SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan  perilaku peserta didik selama di sekolah,mereka menunjukkan sikap disiplin, jujur, sopan dan santun serta tanggung jawabsedangkan dampak pengembangan kecerdasan spiritual melalui aktivitas keagamaanselama di rumah diterapkan dalam bentuk karakter yang berupa konsisten dalammengerjakan ibadah sholat, mengaji, berpuasa penuh bagi yang sudah baligh,
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mengerjakan pekerjaan rumah, mengerjakan pr di rumah dan patuh kepada orangtua namun masih terdapat sebgaian peserta didik yang bandel dalam melakukankegiatan keagamaan selama di rumah, hal ini dikarenakan pengawasan dari orang tuadi rumah kurang karena sibuk dengan pekerjaannya sendiri kemudian tugaspengawasan kegiatan anaknya selama di rumah mereka titipkan ke orang lain danterkadang lupa mengisi laporan kegiatan keagamaan selama di rumah di dalam bukupenghubung ibadah, solusinya adalah pihak sekolah senantiasa memberi motivasiagar orang tua senantiasa lebih memperhatikan kegiatan anaknya selama di rumah.4) Kasus II MIN Konang Galis  Pamekasana. Proses Pengembangan Kecerdasan SpiritualDi MIN Konang Galis Pamekasan pengembangan kecerdasan spiritual di dalampembelajaran dilakukan dengan cara menanamkan sifat-sifat rasul danpeneladanan kisah rasul dalam pembelajaran PAI. Dalam mata pelajaranAqidah Akhlak dijelaskan tentang materi mengenal sifat-sifat wajib nabi danrasul yang harus dicontoh oleh peserta didik dan diterapkan baik di sekolahmaupun di rumah, materi tersebut dijelaskan secara berjenjang berdasarkantingkat kelas masing-masing kemudian juga penjelasan kisah-kisah rasuldijelaskan pada mata pelajaran ski (Sejarah Kebudayaan Islam). Sedangkanpada mata pelajaran Fiqih terdapat materi tentang bab rukun Iman dan rukunIslam, guru mencontohkan bahwa Rasulullah selalu taat mengerjakan apayang ada di rukun iman dan rukun Islam dengan menceritakan kisahnya, padamata pelajaran al-Qur’an Hadis dijelaskan oleh guru dengan caramenceritakan jika rasulullah dulu selalu menghafal wahyu yang disampaikanoleh Allah kepadanya lewat malaikat Jilbril. Guru menyampaikan bahwamenghafal ayat-ayat Allah itu penting agar senantiasa ingat perintah Allahmelalui ayat-ayat Nya dan juga mengahafal makna dari ayat Al-Qur’an.Peneladan sifat-sifat nabi melalui kisahnya betul-betul diterapkan oleh gurudidalam pembelajaran dan nanntinya dapat diterapkan dalam kegaiatn sehari-hari baik disekolah maupun di rumah.b. Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan SpiritualDi MIN Konang Galis Pamekasan bentuk-bentuk program keagaman danwaktu pelaksanaannya sebagai berikut :1) Program ekstrakurikuler keagamaanEkstra pelatihan berpidato bahasa arab dilaksanakan pada hari kamispukul 15.00 wib, kegiatan ini bertujuan untuk melatih anakmengembangkan kemampuan bahasa arab yang mereka miliki,kemampuan mengembangkan kosa kata bahasa arab sehingga tersusunmenjadi kalimat yang berupa teks; pidato, nasyid dilaksanakan pada harisabtu pukul 14.33 wib yang bertujuan untuk melatih anak untukbershalawat, tilawah  dilaksanakan pada hari jumat pukul 14.00 wib yangbertujuan untuk melatih anak bagus dalam membaca al-quran dan



Pengembangan Kecerdasan Spiritual

MODELING, Volume 6, Nomor 2, September 2019 | 168

melagukannya dan pelatihan muhadaroh yaitu berlatih pidato atauceramah dilaksanakan pada hari minggu pukul 13.00 wib di sekolahan.2) Bentuk aktivitas keagamaan di MIN Konang Galis PamekasanBudaya bersalaman dengan guru didepan gerbang masuk sekolah(sebelum peserta didik masuk ke halaman sekolah), Membaca asmaulhusna sebelum masuk kelas, membaca alquran 15 menit sebelumpembelajaran dimulai, berdoa sebelum dimulai pembelajaran dan sesudahpembelajaran, melaksanakan shalat berjamaah dhuhur yang dilaksanakanpada pukul 12.00 wib dan melaksanakan shalat dhuha pada pukul 10.22wib (waktu istirahat),  dan menyetor hafalan juz amma.Penerapan perilaku yang berpedoman pada sifat –sifat rasul dirumah, dilakukan dengan cara selalu berbuat jujur kepada orang tua dansenantiasa melaksanakan perintah orang tua dengan penuh tanggungjawab.c. Dampak Pengembangan Kecerdasan SpiritualDampak pengembangan kecerdasan spiritual pada peserta didik di MINKonang sebagai berikut :Rasa keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT semakin meningkat,peserta didik mempunyai sifat sopan, santun dan ramah, peserta didikmempunyai sifat disiplin dan menghargai waktu serta  memiliki rasa tanggungjawab, peserta didik memiliki rasa empati dan tolong menolong, peserta didikmempunyai sifat kejujuran dan rendah hati, peserta didik dapat membagiwaktunya secara seimbang dan memiliki perilaku dan budi pekerti yang luhur.Sedangkan dampak pengembangan kecerdasan spiritual pada pesertadidik di rumah sebagai berikut :Mempunyai sikap Sopan, santun dan ramah, keimanan dan ketakwaanpeserta didik meningkat, mempunyai sikap disiplin dan rasa tanggung jawabdan mempunyai sikap tolong menolong.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil temuan yang dilakukan melalui observasi, wawancara dandokumentasi proses pengembangan kecerdasan spiritual di SD Plus Nurul HikmahPamekasan dan MIN Konang Pamekasan sebagai berikut :Di SD Plus Nurul Hikmah dan MIN Konang startegi guru dalam mengajarkanpembelajaran PAI guna dalam mengembangkan kecerdasan spiritual yaitu guru dikedua sekolahan tersebut berusaha menciptakan suasana pembelajaran yangmengandung unsur nilai-nilai spiritual, maka dalam pembelajaran guru harusmeningkatkan kesadaran yaitu pendidikan di kelas berjalan sebagaimana tema-temayang ditentukan dalam rencana pembelajaran, rasa kebermaknaan yaitu pesertadidik merasa bahwa materi dalam pembelajaran penting bagi mereka, evaluasi dalampembelajaran,  pembelajaran yang bermakna yang terkait dengan pengalamanpribadi peserta didik, visi dalam pembelajaran, pengembangan kemampuan siswa
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dalam hal spiritualitas di masa depan yang dilakukan secara bertahap dan misi yaitutujuan utama yang harus diwujudkan dalam bentuk yang nyata.Menurut Richard A. Bowell (London Necholas Brealey :37) dalam bukunyayang berjudul The Seven Step of Spiritual Intelligence: The Pratical Pursuit of Purpose,
Success and Happiness Langkah-langkah dalam membangun kecerdasan spiritualdalam pembelajaran ada tujuh langkah dalam membangun kecerdasan spiritual yaitu: 1) Kesadaran, Pentingnya guru untuk mengajak peserta didik ke dalam  dimensispiritual yaitu tentang pentingnya materi yang hendak diberikan dan membuatpeserta didik menyadari akan pentingnya materi yang diajarkan bagi diri pesertadidik, 2) Kebermaknaan, memberikan makna di balik materi yang bermanfaat untukdiri peserta didik, 3) Evaluasi, nalar siswa yang tinggi terkadang mengakibatkansuatu pemahaman yang diluar materi, oleh karena itu hendaknya guru memberikanarahan, bimbingan dan koreksi, 4) menciptakan suasana belajar yang bermakna yaitumengaitkan pembelajaran dengan pengalaman pribadi peserta didik, 5) Visi, cita-citapeserta didik merupakan pendorong utama tumbuhnya spiritualitas. 6) Proyeksi,upaya untuk melakukan suatu perubahan secara bertahap yang berhubungan dengankemampuan peserta didik dalam hal spiritualitas di masa depan. 7) Misi, untukmengembangkan kecerdasan spiritual pada diri peserta didik merupakan tujuanutama yang harus diwujudkan dalam bentuk kegiatan nyata. Ketujuh langkahtersebut merupakan elemen penting dalam mengembangkan kecerdasan spiritualyang tertanam dalam pembelajaran, pembangunan kesadaran dari dalam dan didalam pembelajaran merupakan kunci utama sebagai tahap pembentukankecerdasan spiritual pada peserta didik.Proses pengembangan kecerdasan spiritual di SD Plus Nurul Hikmah dimulaidari guru mengajarkan kepada anak berdasarkan materi pembelajaran yang adadidalam pembelajaran PAI, hal ini bertujuan agar anak mengetahui nilai-nilai islam.Materi tentang rukun iman dan rukun islam dalam pembelajaran PAI benar-benarditanamkan, rukun iman yang terdiri dari beriman kepada Allah, iman kepadamalaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada rasul, iman kepada hari akhirdan iman kepada qadha dan dan qadar serta rukun islam yang terdiri dari syahadat,shalat, puasa, zakat dan haji yang nilai-nilai tersebut kemudian diaplikasikan dalamkegiatan keagamaan yang nyata.Ary Ginanjar Agustian dalam bukunya ESQ (Emotional Spiritual Quetiont)menyebutkan dalam membentuk kecerdasan spiritual harus berpedoman pada nilai-nilai rukun iman dan rukun islam yang merumuskan ihsan, rukun iman dan rukunislam dengan “ESQ way 165”. simbol 165 merupakan penjabaran dari 1 ihsan, 6rukun iman dan 5 rukun islam sebagai berikut :1). Prinsip Bintang ( Beriman KepadaAllah), 2) Prinsip Malaikat (Iman  kepada Malaikat), 3) Prinsip iman kepada kitab-
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kitab Allah, 4) Prinsip iman kepada rasul Allah, 5) Prinsip visi ke depan ( ImanKepada Hari Akhir) dan 6) Prinsip iman kepada Qadha dan Qadar.11Sedangkan di MIN Konang Galis Strategi guru dalam Proses pengembangankecerdasan spiritual di dalam pembelajaran dilakukan dengan cara Penanaman sifat-sifat rasul dan peneladanan kisah rasul dalam pembelajaran PAI, dalam matapelajaran aqidah akhlak dijelaskan tentang materi mengenal sifat-sifat wajib nabi danrasul yang harus dicontoh oleh peserta didik dan diterapkannya baik disekolahmaupun di rumah, materi tersebut dijelaskan secara berjenjang berdasarkan tingkatkelas masing-masing kemudian penjelasan kisah-kisah rasul dijelaskan pada matapelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam).Berdasarkan hasil temuan di atas, hal ini senada dengan teori yangdiungkapkan oleh teori Al-Ghazali tentang konsep pendidikan yang dikutip olehJalaludin Rahmat dalam bukunya ‘’Mengembangkan kecerdasan spiritual anak sejak
dini”,12 bahwa Metode atau cara yang bisa diterapkan oleh guru dalam rangka prosespembentukan kecerdasan spiritual siswa  dan melalui aktivitas kegamaan menurutmenurut Jalaludin Rakhmat sebagai berikut: Pertama, menjadi seorang yangmengembangkan nilai spiritual yaitu seorang pendidik harusmenggali danmemperdalam wawasan tentang nilai-nilai spiritual. Pengkondisian diri sebagaiseorang yang selalu ingin menguatkan spiritualitasnya akan menjadi kekuataninternal untuk menarik perhatian anak mengikuti arahan dan bimbingan pendidik.
Kedua, seorang anak harus sudah dibiasakan untuk memaknai setiap tindakannyadengan memahamkan apa dan tujuannya dalam mengambil suatu pilihan tindakan,sehingga langkahnya jelas karena ada tujuan dan makna yang ingin dicapai(vissioner). Misalnya tujuan anak untuk sekolah, apa yang ingin diraih setelahmelakukan suatu kegiatan, termasuk apa yang ingin dicapai dalam kehidupan kedepan (cita-cita dan tujuannya). Ketiga, dalam pendidikan agama Islam pengenalandan latihan membaca kitab suci al-Quran merupakan materi utama yang harusdikuasai anak. Keempat, anak pada umumnya senang mendengarkan cerita terutamaanak dalam usia pra-sekolah hingga usia sekolah dasar. Menceritakan kisah-kisahteladan yang mengandung nilai spiritualitas akan membantu anak memahami nilai-nilai kehidupan. Kelima, membiasakan membahas dan mendiskusikan persoalandengan anak secara rasional akan melatih anak berpikir logis dan obyektif. Jikadikuatkan dengan perspektif ruhaniyah akan membangkitkan sisi spiritual anakuntuk membantunya membangun mental yang sehat dan seimbang antarapemahaman rasional dan spiritualnya. Keenam, melibatkan anak dalam kegiatan-kegiatan ritual keagamaan dapat dijadikan sebagai kegiatan pembiasaan dan
11 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ  Berdasarkan
6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam. (Jakarta : CV. Pustaka Abadi, 2002) hlm. 56
12 Jalaludin Rahmat, Mengembangakn Kecerdsan Spiritual Anak Sejak Dini (Bandung: Mizan, 2007), hlm.68
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pelatihan mental untuk memiliki ikatan dengan Allah swt. Misalnya mengajak shalatberjamaah, mengajak anak menjalankan ibadah puasa baik wajib maupun sunnah,membagikan zakat, dan bersama membaca al-Quran, bahkan memberi kepercayaankepada anak untuk memimpin doa setelah shalat. Ketujuh, tegaskan pada anak bahwakeikutsertaannya dalam kegiatan sosial bukan untuk dilihat atau dipuji. Akan tetapisebagai bentuk kepedulian dan kepekaan sosial yang hal itu sudah merupakankewajiban dan kebutuhan rasa sosial setiap manusia.Sedangkan pelaksanaanya bahwa Selain guru menanamkan nilai-nilai ajaranagama islam dan nilai karakter dalam pembelajaran, guru di SD Plus Nurul Hikmahdan MIN Konang Galis  juga memberi motivasi agar peserta didik dapat menerapkannilai-nilai ajaran agama islam dan nilai karakter kedalam bentuk kegiatan dan tingkahlaku sehari-hari sehingga ilmu yang diperoleh peserta didik tidak sia-sia dan merekajuga mendapat pahala jika mampu menerapkannya serta menunjukkan bahwa guruberhasil dalam menyampaikan materi pelajaran serta nasehat ke peserta didik dandapat disimpulkan bahwa guru berhasil mengembangkan kecerdasan spiritual padapeserta didik, karena peserta didik yang cerdas spiritualnya akan menjalani hidupnyasesuai dengan nilai-nilai ajaran islam yang diajarkan disekolah yang kemudian bisaditerapkan dalam kegiatan dan tingkah laku sehari.Khalil Khavari, dalam bukunya ciri-ciri kecerdasan spiritual dalam diri
manusia,13 menyatakan bahwa Kecerdasan spiritual bisa diartikan sebagaimerohanikan diri, yaitu berarti kecerdasan spiritual bukan hanya sekedar imajinasiatau angan-angan,tapi merupakan pengalaman nyata bagi orang-orang yang benar-benar merasakan dan mengalami sendiri dengan diwujudkannya dalam bentukkegiatan agama yang bertujuan untuk memahami kebenaran-kebenaran hakiki yangterkait dengan iman dan taqwa pada Tuhan Yang Maha Esa.Penemuan penelitian mengenai dampak pengembangan kecerdasan spiritualpada peserta didik di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan MIN Konang GalisPamekasan dapat dilihat dari tingkah laku peserta didik , yaitudilihat dari sudutpandang relasi vertikal, hubungan dengan yang Maha Kuasa). Sudut pandang ini akanmelihat sejauh manakah tingkat relasi spritual peserta didik  dengan Sang Pencipta,yang diterapakan oleh peserta didik dalam bentuk kegiatan keagamaan sepertiberdoa sebelum pelajaran untuk meminta ilmu yang barokah, mengaji, ibadah shalat,berdzikir dan membaca Asmaul Husna, selain itu juga dilihat dari sudut pandangrelasi sosial-keagamaan. dalam sudut pandang ini Kecerdasan spiritual akantercermin dari tingkah laku peserta didik yang peduli kepada temannya danmenganggap hubungan antar temannya itu adalah sebuah hubungan kekeluargaan,yang ditunjukkan melalui sikap, tolong menolong, dermawan kepada temannya.Menurut Kavari dalam bukunya Ciri-ciri kecerdasan spiritual dalam diri
manusia,14 yang mengatakan bahwa terdapat tiga bagian yang dapat kita lihat untuk
13 Khalil Khavari, Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual dalam Diri Manusia.(Bandung: Mizan, 2005), hlm. 65
14 Ibid, Khalil Kavari, hlm. 89
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menguji tingkat kecerdasan spritual Peserta didik yaitu dilihat dari: 1. Sudutpandang relasi vertikal, hubungan dengan yang Maha Kuasa). Sudut pandang ini akanmelihat sejauh manakah tingkat relasi spritual kita dengan Sang Pencipta, Hal inidapat diukur dari “segi komunikasi dan intensitas spritual individu denganTuhannya”. Menifestasinya dapat terlihat dari pada frekwensi do’a, makhluq spritual,kecintaan kepada Tuhan yang bersemayam dalam hati, dan rasa syukur kehadirat-Nya. 2. Sudut pandang relasi sosial-keagamaan. Sudut pandang ini melihatkonsekwensi psikologis spritual-keagamaan terhadap sikap sosial yang menekankansegi kebersamaan dan kesejahteraan sosial.
PENUTUPBerdasarkan beberapa temuan dalam penelitian yang telah diuraikan, terlihatbahwa di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan proses pengembangan kecerdasandilakukan dengan cara penanaman nilai rukun iman yang diantaranya berimankepada Allah dengan cara membaca al-Qur’an karena dengan membaca al-Qur’anmempunyai tujuan agar membersihkan akal dan menyucikan jiwa dari segala bentuksyirik serta menetapkan keyakinan tentang ke-esa-an yang sempurna bagi Tuhanseru sekalian alam dan rukun Islam yang diantaranya sholat karena dengan sholatmaka pikiran, raga dan batin seseorang akan terasa tenang, sejuk dan damai karenamengingat Allah setelah melakukan aktivitas penuh pada pagi hari. dan jugapenanaman karakter religius, jujur dan tanggung jawab.Sedangkan di MIN Konang Galis Pamekasan proses pengembangan kecerdasanspiritual dalam pembelajaran dilakukan dengan cara Penanaman sifat-sifat rasul yangdiantaranya amanah yang artinya dapat dipercaya contoh pelaksanaannya padapeserta didik yaitu dilakukan dengan cara melaksanakan segala kegiatan yang adadisekolah dengan penuh tanggung jawab  terhadap apa yang menjadi kewajiban dantugasnya disekolah dan penanaman karakter seperti sopan, santun, religius dandisiplin. Adapun pelaksanaanya, di SD Plus Nurul Hikmah menerapkan nilai-nilairukun iman dan rukun islam dalam bentuk kegiatan di sekolah dan penerapankarakter yang baik di sekolah dan di rumah, Pelaksanaan aktivitas keagamaan disekolah dan di rumah, Pengawasan pihak sekolah dan orang tua dalam pembentukankecerdasan spiritual, pengawasan pihak sekolah: Bagian kurikulum bertugas untukmengontrol jalannya pembelajaran di kelas, perilaku atau sikap serta aktivitaskeagamaan di sekolah di kontrol oleh wali kelas dan kepala sekolah bertugas untukmembuat dan mengisi instrument monitoring yang terdiri dari perencanaan,pelaksanaan kegiatan Aktivitas keagamaan dan juga hasil dari pelaksanaan program.Sedangkanpengawasandi rumahdilakukan oleh orang tua, jika tidak bisa akandiwakilkan dengan keluarga yang ada di rumah.Sedangkan di MIN Konang Galis Pamekasan yaitu: Pelaksanaan perilakuterpuji yang berdasarkan tauladan dari sifat-sifat nabi dan penerapan karakter disekolah dan di rumah, Pelaksanaan aktivitas keagamaan di sekolah dan di rumah,
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Pengawasan pihak sekolah dan orang tua dalam pembentukan kecerdasan spiritual,pengawasan pihak sekolah: Waka kurikulum dan wali kelas bertugas untukmengamati dan menilai setiap jalannya pembelajaran di kelas sedangkan wali kelas,kaur kesiswaan dan guru yang lain bertugas untuk mengamati jalannya programkeagamaan, sedangkan pengawasan di rumah dilakukan oleh orang tua atau pihakkeluarga.Dampak pengembangan kecerdasan spiritual melalui aktivitas keagamaan diSD Plus Nurul Hikmah Pamekasan, sebagai berikut; 1) Mempunyai sifat disiplin, 2)Mempunyai sifat kejujuran, 3) Tingkat pergaulan kesesama peserta didik baik, 4)Sopan dan santun kepada guru dan orang tua, 5)  Tanggung jawab dan Termotivasimenanamkan hal yang baik dari dirinya sendiri. Sedangkan dampak pembentukankecerdasan spiritual melalui aktivitas keagamaan di rumah sebagai berikut; Pesertadidik selama di rumah konsisten  dalam mengerjakan ibadah sholat, mengaji,berpuasa penuh bagi yang sudah baligh, mengerjakan pekerjaan rumah ,mengerjakan PR di rumah dan rajin membantu orang tua serta patuh kepadaperintah orang tua.Dampak pengembangan kecerdasan spiritual melalui aktivitas keagamaan diMIN Konang, sebagai berikut; Rasa keimanan dan ketakwaan kepada Allah swtsemakin meningkat, mempunyai sifat sopan, santun dan ramah, mempunyai sifatdisiplin dan menghargai waktu serta  memiliki rasa tanggung jawab, memiliki rasaempati dan tolong menolong, mempunyai sifat kejujuran dan rendah hati, pesertadidik dapat membagi waktunya. Sedangkan dampak di rumah; Mempunyai sikapSopan, santun dan ramah, Keimanan dan ketakwaan peserta didik meningkat,Mempunyai sikap disiplin dan rasa tanggung jawab dan Mempunyai sikap tolongmenolong.
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